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 The acceleration of technology in the 21st-century era of 
disruption and the transition toward the BANI (Brittle, 
Anxious, Non-Linear, Incomprehensible) framework confront 
Islamic Education with complex existential challenges, 
impacting both student morality and institutional readiness. 
This study aims to map the primary challenges of Islamic 
Education, identify emerging trends in curriculum innovation 
and learning methodologies, and formulate contemporary 
educator competency standards relevant to modern demands. 
Employing a systematic literature review approach, this study 
analyzed 20 empirical journal articles on Islamic Education 
published between 2019 and 2026. The findings reveal that the 
core challenges center on digital moral disorientation among 
students and limited technological infrastructure. In response, 
a strategic shift has emerged toward reconstructing holistic-
integralistic curricula that merge science and religion, 
optimizing instructional digital ecosystems such as AI and 
online platforms, and establishing tripartite collaborations 
with families. Furthermore, a new consensus demands that 
Islamic Education teachers transform into agents of religious 
moderation by mastering techno-pedagogical skills and 
employing an interdisciplinary approach that integrates 
Sufism values with digital literacy. Ultimately, this study 
concludes that navigating the era of disruption requires a 
dynamic harmonization between cyber-technological 
acceleration and moral-spiritual resilience to foster a globally 
competitive generation of insan kāmil (the perfect human) 
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1. PENDAHULUAN 
Akselerasi teknologi digital, arus globalisasi dan dinamika sosial pada abad ke -21 menempatkan 

Pendidikan Islam dalam posisi yang dilematis sekaligus strategis. Di satu sisi, fenomena disrupsi ini 
memicu tantangan sistematis yang massif, namun di sisi lain, momentum ini menjadi katalis penting 
untuk merekonstruksi dan memperkokoh relevansi Pendidikan Islam. Upaya adaptasi ini krusial guna 
mengaktualisasikan model pendidikan yang mampu menlahirkan generasi berkarakter kuat, cakap 
secara kompetensi, serta responsive terhadap perubahan global. 
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Abad ke-21 ditandai oleh lahirnya era disrupsi yang digerakkan oleh lompatan teknologi digital, 
kecerdasan buatan (artificial intelligence), dan otomatis global. Fenomena ini tidak hanya mengubah 
landskap industri dan ekonomi, tetapi juga merevolusi institusi sosial, termasuk sistem pendidikan. 
Karakteristik era ini yang serba cepat, tidak menentu, dan padat informasi menurut rekonstrukdi 
radikal terhadap model pembelakaran konvensional agar relevan dengan tuntutan zaman. 

Penetrasi teknologi mutakhir seperti Internet of things, big data, dan robotika secara fundamental 
telah merevolusi paradigma pembelajaran serta pola ineraksi sosial masyarakat modern. Realitas ini 
mengonforntasi Pendidikan Islam untuk segera mengonvergensikan instrument teknologi Islam yang 
berbasis pada nilai-nilai spritualitas dan etika (akhlak karimah) (Abubakari, 2025; Rashed et al., 2025; 
Warisno et al., 2026). Arus globalisasi memicu homogenisasi budaya universal yang berpotensi 
mengikis eksistensi identitas lokal. Fenomena ini menciptakan tantangan krusiual bagi pendidikan 
islam dalam memproteksi serta mempertahankan distingsi nilai-nilai keislaman dan orisinalitas 
kultural dari hegemoni budaa global tersebut (Mohiuddin & Borham, 2024; Tolchah & Arfan 
Mu’ammar, 2019b). Tidak semua institusi Pendidikan Islam memiliki akses yang setara terhadap 
teknologi, menciptakan kesenjangan dalam kualitas pendidikan (Ismail et al., 2025). 

Pendidikan Islam dapat menggabungkan nilai-nilai sufisme, etika, dan literasi digital untuk 
menciptakan model pendidikan yang humanis, spiritual, dan adaptif terhadap teknologi (Abubakari, 
2025; Warisno et al., 2026). Sebagai respons strategi terhadap dinamika era digital dan globalisasi, 
institusi Pendidikan Islam kini berorientasi pada penerapan pendekatan holistik yang 
mengkonvergensikan ilmu agama dan sains umum demi melahirkan generasi yang seimbang secara 
intelektual dan spiritual (Sya’bani & Rajiani, 2019). Transformasi kurikulum ini diperkuat oleh 
komitmen rigid pada aspek rekultivasi karakter berbasis nilai-nilai profetik, yang diproyeksikan 
sebagai instrument defensive dalam memitigasi dampak negative digitalisasi seperti diseminasi hoaks 
dan ujaran kebencian (Baba et al., 2021; Nudin, 2020). Di tengah arus disrupsi global, Pendidikan Islam 
membuktikan perannya bukan hanya sebagai subjek yang adaptif, melainkan sebagai instrument vital 
dalam membentuk karakter dan kompetensi generasi masa depan. Aktualisasi pendekatan yang 
transformatig akan memposisikan pendidikan Islam sebagai pilar utama dalam mencetak masyarakat 
yang tidak hanya unggul secara intelektual dan berdaya saing tinggi, tetapi juga teguh pada nilai-nilai 
keadaban.(Mohamad Rohana et al., 2026; Tolchah & Arfan Mu’ammar, 2019) 

Sebagai salah satu pilar fundamental dalam pembentukan karakter dan intelektualitas masyarakat, 
Pendidikan Islam kini dihadapkan pada dualism tantangan. Di satu sisi, ia dituntut untuk adaptif 
terhadap akselerasi teknologi dan mencetak generasi yang kompetitif secara global. Di sisi lain, 
Pendidikan Islam mengemban tanggung jawab rigid untuk menjaga otentitas nilai-nilai moral, 
spritualitas, dan akhlak mulia di tengah arus sekularisasi digital dan disrupsi abad ke-21, hingga 
transformasi pedagogi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi diskursus yang intens dibahas 
dalam satu dekade terakhir. 

Meskipun terdapat lonjakan penelitian yang membahas adaptasi Pendidikan Islam di era digital, 
literatur yang ada masih bersifat fragmentaris dan tersebar dalam berbagai fokus yang parsial. Hingga 
saat ini, belum banyak kajian yang berupaya mengintegrasikan, memetakan, dan mengevaluasi tren 
temuan tersebut secara komprehensi. Melalui pendekatan Systematic Lyteratur Review (SLR), penelitian 
ini secara spesifik diarahkan untuk mencapai beberapa tujuan operasiona yaitu ; (1) menyitesis dan 
mengkalsifikasikan tantangan-tantangan fundamental yang dihadapi institusi Pendidikan Islam akibat 
ekskalasi teknologi digital dan arus globalisasi, (2) menganalisis tren inovasi kurikulum serta 
transformasi metodologi pembelajaran holistik-integralistik yang diterapkan sebagai langkah adaptif, 
(3) mengidentifikasi rekonstruksi standar komptensi pedagogis dan spiritual yang harus dimiliki 
pendidik kontemporer. Melalui pencapaian tujuan-tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi teoritis berupa peta jalan (roadmap) yang konsisten bagibpara akademisi, 
praktisi, dan pemangku kebijakan dalam merumuskan sistem Pendidikan Islam yang berdaya saing 
global. 
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2. METHODS  
Penelitian ini menggunakan Tinjauan Literatur Review (Systenatic Literature Review) untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi dan menyintesis seluruh bukti ilmiah yang relevan terkait 
perkembangan Pendidikan Islam di era disrupsi abad ke-21. Langkah-langkah sistematis yang 
ditempuh dalam penelitian ini meliputi perumusan pertanyaan, pemandu, penentuan basis data 
pencarian, penerapan kriteria inklusi dan eksklusi, hingga ekstraksi tema secara holistik. 

 
3. FINDINGS AND DISCUSSION 

a. Finding 
Setelah melakukan penelusuran artikel ilmiah melalui Scispace, ditemukan lebih dari 15 artikel 

yang sesuai dinilai relevan dengan fokus penelitian ini. Analisis kronologis menunjukkan tren 
peningkatan riset yang massif pada paruh dekade terakhir, dengan 85% artikel diterbitkan dalam 
rentang tahun 2022 hingga 2026. Ekstraksi data untuk menjawab tantangan utama menunjukkan 
bahwa Pendidikan Agama Islam dihadapkan pada disorientasi moral peserta didika akibat paparan 
ruang siber yang tidak terfilter, keterbatasan kompetensi digital pendidik, serta ketimpangan 
infrastruktur teknologi (Hudia et al., 2023; Mungafif, 2025; Nawi Arrasyid Srg et al., 2026; Rochbani, 
2024). Pada level institusional, organisasi keagamaan mengalami kecemasan eksistensial dalam 
menghadapi landscape era BANI (Brtittle, Anxious, Non-Linear, Incomprehensible) yang menuntur 
reposisi manajemen strategis dan pembaruan sistem (Farid & Susanto, 2026; Itsna, 2025; Kharis 
Syuhud Mujahada, 2019). 

Guna merespon tantangan tersebut, tren inovasi kurikulum dan pembelajaran berfokus pada 
rekonstruksi kurikulu, holistik-integralistik yang meleburkan dikotomi sains dan agama melalui 
pembelajaran berbasis keterampilan abad ke-21 (Al Haqqi et al., 2025; Mubarok et al., 2025; 
Yusmaliana & Widodo, 2019). Transformasi manajemen dilakukan lewat kolaborasi tripartite antara 
institusi , industri, dan masyarakat guna menghasilkan lulusan yang kompetitif (Al Haqqi et al., 2025; 
Sofiah, 2024). Selain itu, optimalisasi ekosistem digital instruksional diwujudkan melalui pemanfaatan 
teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelegence), platform daring, serta reposisi kepemimpinan 
transformasional kelembagaan yang diintergasikan dengan penguatan pendidikan berbasis keluarga 
(Hasanah & Maseri, 2025; Musaddad, 2025; Rosidin, 2022).  

Terakhir, peninjauan ini menghasilkan consensus baru terkait rekonstruksi standar kompetensi 
pendidik kontemporer di era digital abad ke-21. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dituntut 
bertransformasi menjadi agen moderasi beragama yang tidak hanya menguasai materi normative, 
tetapi juga memiliki literasi digital yang kuat guna membentengi karakter siswa (Sukari et al., 2025; 
Toha Mamudi et al., 2025). Pendidik masa mutlak memiliki kapasitas kepemimpinan spiritual yang 
transformasional serta kecakapan tekno-pedagogis dalam merancang instruksional pembelajaran (Al 
Haqqi et al., 2025; Musaddad, 2025). Lebih lanjut, guna menghadapi tantangan moralitas di ruang 
siber, pendidik diharapkan mampu menerapkan pendekatan interdisipliner yang secara kreatif 
mengawinkan nilai-nilai sufisme dengan kecakapan siber sebagai fondasi kokoh bagi pembentukan 
akhlak anak didik (Warisno et al., 2026). 

  Discussion 
1. Dialektika Tantangna era Bani dna Urgensi Resiliensi Nilai Pendidikan Islam 

Temuan bahwa disorientasi moral digital dan kecemasan eksistensial kelembagaan menjadi 
tantangan utama mengonfirmasi bahwa lembaga Pendidikan Islam saat ini sedang mengurangi 
realitas era BANI (Brittle, Anxious, Non-linear,Incomprehensible). Era BANI menuntut institusi 
keagamaan untuk melepaskan cara pandang konvensional yang kaku. Ketika lingkungan sosial anak 
berpindah ke ruang siber yang tanpa sekat, nilai-nilai moral normative mengalami ancaman polarisasi 
dan radikalisme digital (Hudia et al., 2023; Mungafif, 2025).Ketimpangan infrastruktur teknologi 
(Nawi Arrasyid Srg et al., 2026) memperparah kesemasan institusional ini, teruatama bagi lembaga di 
wilayah rural yang tertinggi dalam proses digitalisasi. 
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Secara teoritis, untuk mempertahankan eksistensinya, institusi Pendidikan Islam tidak boleh 
merespon era disrupsi ini dengan kepasifan atau resistensi kultural yang ekstrem. Merujuk pada 
perspektif manajemen strategis yang dinamis (Itsna, 2025; Kharis Syuhud Mujahada, 
2019).Keberhasilan melewan krisis BANI ini sangat bergantung pada kemampuan organisasi untuk 
menyintesis nilai-nilai spritualitas Islam yang absolut dengan fkelsibilitas manajerial modern (Farid 
& Susanto, 2026). Pendidikan Islam secara historis terbukti memiliki daya kenyal yang tinggi dalam 
mengasimilasi tantangan zaman (Rosidin, 2022). Pandemi COVID-19 semakin menyoroti pentingnya 
mengintegrasikan perangkat digital ke dalam Pendidikan Islam untuk memastikan keberlanjutan dan 
relevansi sekaligus menjaga keselarasan dengan nilai-nilai Islam (Arim et al., 2024). Selain itu, 
masalah-masalah seperti ketidakmampuan untuk menumbuhkan kreativitas, pemikiran kritis, dan 
kemandirian intelektual di kalangan siswa, serta dikotomi antara pengetahuan agama dan ilmiah, 
telah menyebabkan stagnasi pendidikan (Mardatillah et al., 2025). Terlepas dari berbagai kendala 
tersebut, Pendidikan Islam memiliki potensi yang signifikan untuk berkontribusi pada pembentukan 
karakter, perkembangan spiritual, dna kemajuan masyarakat (Tolchah & Arfan Mu’ammar, 2019). 
Oleh karena itu, tantangan moralitas digital tidak boleh dipandang sebagai sinyal kemunduran, 
melainkan sebagai momentum transisi menuju model pendidika yang lebih tangguh dan kontekstual.  

Pembentukan karakter siswa secara stratategis diakomodasi melalui Pendidikan Agama Islam 
(PAI berbasis paradigma Rahmatan Lil ‘alamin, yang secara komprehensif mengintegrasikan dimensi 
teologis, sosial, dan humanis. (Utama et al., 2025).  Rahmatan lil ‘Alamin sebagai pendekatan Islam 
yang khas untuk membentuk Kembali lingkunan pendidikan di sekolah-sekolah (Khosiin et al., 2023). 
2. Dekonstruksi Kurikulum : Sains-Agama dan Ekosistem Pembelajaran adaptif 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa integrasi ini dapat dilakukan melalui berbagai strategi. 
Misalnya, penerapan nilai-nilai Islam seperti Tauhid (kesatuan Tuhan), Tarbiyah (pengembangan 
moral), Ta’lim (pengajaran), dan Tazkiyah (penyucian diri) dalam kurikulum sains dapat 
meningkatkan pemahaman ilmuah sekaligus memperkuat nilai-nilai keimanan siswa (Isaac, 2025). 
Selain itu, pendekatan berbasis proyek dan integrasi Al-Qur’an dalam pembelajaran sains juga dapat 
mendorong keterampilan berpikir kritis dan keterlibatan komunitas (Isaac, 2025).  

Lebih dari sekedar konten,inovasi ini juga merombak ruang belajar melalui pemanfaat teknologi 
instruksional seperti kecerdasan buatan (AI) dan platform digital (Sofiah, 2024). Namun, analisis krisis 
terhadap literatur mengingatkan bahwa digitalisasi nstruksional tanpa arah yang jelas dapat 
mereduksi esensi spritualitas belajar. Disinilah pentingnya reposisi fungsi pendidikan berbasis 
keluarga sebagai pilar pengimbang (Hasanah & Maseri, 2025).  

Pada penelitian yang lain menjelaskan bahwa sebagai respon  terhadap kompleksitas tantangan 
era globalisasi, Pendidikan Agama Islam dituntut untuk bertransformasi dari model konvensional 
menuju pendekatan yang lebih holistik dalam menginstruksikan kepribadian peserta didik yang 
Islami. Artikel ini mengelaborasi urgensi model integrasi-interkoneksi sebagai strategi inovatif untuk 
mereduksi dikotomi keilmuan sekaligus memperluas sprektrum kognitif siswa. melalui integrasi, 
nilai-nilai teologis disintesiskan dengan sains kontemporer, sementara inetrkoneksi berfungsi 
menjembatani diktrin tradisi Islam dengan relitas kehidupan modern. Implementasi model ini 
diproyeksikan mampu melahirkan output di didik peserta didik yang memiliki kedalaman spiritual 
sekaligus adaptif terhadap dinamika sosial, budaya, dan teknologi. 

Namun, implementasi integrasi ini menghambat tantangan yang signifikan. Salah satu kendala 
utama adalah kurangnya panduan yang jelas dan pelatihan bagi guru untuk memahami hubungan 
antara sains dan agama (Nurjanah et al., 2018; Riwanda et al., 2026). Guru sering kali harus 
mengandalkan inisiatif pribadi untuk mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam pembelajaran 
sains, yang dapat menyebabkan ketidak konsistenan dalam penerapan (Patel et al., 2026). Selain itu, 
konflik antara temuan ilmiah dan interpretasi agama juga menjadi tantangan, yang terkadang 
mengarah pada penyederhanaan topik yang kompleks (Riwanda et al., 2026). 

Kolaborasi tripartit anatara sekolah, keluarga, dan masyarakat memastikan bahwa ketika siswa 
berinteraksi dengan kecerdasan buatan atau pembelajaran daring, bimbingan moralitas tetap berjalan 
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secara nyata di dunia fisik. Akselerasi teknologi harus berjalan beriringan dengan penguatan karakter 
guna menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul secara kognitif, tetapi juga kokoh secara 
spiritual. Secara keseluruhan, keberhasilan integrasi ini memerlukan kolaborasi antara guru sains dan 
agama, pengembangan professional yang terarah, serta kebijakan yang mendukung integraso nilai-
nilai etika dan agama dalam kurikulum sains (Alharbi, 2025; Patel et al., 2026).  
3. Rekonstruksi Kompetensi Pendidik : Harmonisasi Tekno-Pedagogis dan Kepemimpinan 

Spritual 
Konsensus akhir dari kajian ini menekankan bahwa guru PAI di abad ke-21 tidak lagi cukup 

berperan sebagai transmitter of knowledge (penyampaian materi secaea searah). Pendidik dituntut 
bertindak sebagai agen moderasi beragama dan benteng moral siswa asli digital yang rentan terhadap 
papran ekstremisme siber (Sukari et al., 2025; Toha Mamudi et al., 2025). Transformasi pendidikan di 
era digital menuntut pengembangan kompetensi baru bagi para pendidik, termasuk kepemimpinan 
transformasional, kompetensi digital, dan kemampuan pedagogis yang inovatif. Kepemimpinan 
tranformasional dalam pendidikan melibatkan kemampuan untuk menginspirasi, memotivasi, dan 
mendukung perubahan yang berkelanjutan dalam konteks sosial dan budaya yang kompleks. 
Kompetensi ini mencakup lima komponen utama; pengaruh idealis, motivasi inspiratif, stimulasi 
intelektual, perhatian individual, dna kemampuan untuk menciptakan kolaborasi yang efektif  
(Igropulo et al., 2018; Nedzinskaitė & Barkauskaitė, 2017).Peran ganda ini menuntut integrasi dua 
kompetensi yang sering kai dianggap berseberangan ; kecakapan tekno-pedagogis mutakhir di satu 
sisi, dan kepemimpinan spiritual yang berakhir kuat pada nilai-nilai tradisi keislaman di satu sisi (Al 
Haqqi et al., 2025; Musaddad, 2025). Selain itu, integrasi teknologi dalam pendidikan menjadi elemen 
penting, dengan fokus pada pengembangan kompetensi digital yang mencakup penggunaan 
teknologi untuk pembelajaran, penilaian, dan pengelolaan kelas. 

Pengembangan professional guru juga memerlukan pendekatan yang holistik, termask pelatihan 
berbasis pengalaman, pembelajaran reflektif, dan kolaborasi antarpendidik. Program pelatihan yang 
dirancang dengan baik, seperti pelatihan berbasis kompetensi digital dan literasi AI, dapat membantu 
guru meghadapi tantangan era teknologi dan globalisasi (Le et al., 2026; Mukhambetaliyeva et al., 
2026). Argument kritis yang muncul dari sintesis literatur ini menawarkan solusi interdisipliner yang 
unik, yaitu integrasi nilai-nilai sufisme dengan literasi digital (Warisno et al., 2026).  

Nilai-nilai sufisme seperti muraqabah (kesadaran bahwa diri selalu diawasi leh Allah) dapat 
didekonstruksi dan diinternalisasikan sebagai etika siber(syber-ethics) bagi para peserta didik. Ketika 
pendidik mampu mengajarkan literasi digital melalui lensa spiritual, siswa tidak hanya belajar cara 
menyaring informasi secara teknis, tetapi juga secara moral-spritual. Harmonisasi antara kecakapan 
konempoter untuk melahirkan generasi muslim yang kompetitif, moderat, dan berakhlak mulia. 
Secara keseluruhan, pengembangan kompetensi guru di era modern memerlukan sinergi antara 
tradisi pedagogis dan inovasi teknologi, dengan fokus pada pembelajaran berkelanjutan, etika, dan 
adaptasi terhadap perubahan sosial dan teknologi. 

 
4. CONCLUSION  

Berdasarkan tinjauan literatur sitematis terhadap perkembangan perkembangan Pendidikan 
Islam di era disrupsi abaad ke-21, dapat disimpulkan tiga temuan fundamental. Pertama, era disrupsi 
digital dan dinamika era BANI (Brittle, Anxious, Non-Linear, Incomprehensible) membawa tantangan 
signifikan berupa disorientasi mora; ppeserta didik, ketimpangan infrastruktur teknologi, serta 
kecemasan eksistensial kelembagaan tradisional. Kedua, sebagai langkah adaptasi strategis, telah 
teradi konvergensi inovasi berupa rekonstruksi kurikulum holistik-integralistik yang meleburkan 
dikotomi sains dan agama, perluasan manajemen mutu berbasis kolaborasi trapartit, serta 
pemanfaatan ekosistem digital instruksional (seperti AI dan platform daring) yang dipadukan dengan 
penguatan pendidikan berbasis keluarga. Ketiga, disrupsi ini mendorong rekonstruksi kompetensi 
pendidik kontemporer, di mana guru Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak lagi sekedari menjadi 
pengajar normative, melainkan harus bertransformasi menjadi agen moderasi beragama yang 
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memiliki kepemimpinan  transformasional berlandaskan spritualitas, kecakapan tekno-pedagogis, 
serta pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan nilai sufisme dengan literasi digital. Secara 
keseluruhan intergasi harmonis antara akselerasi teknologi dan relisiensi nilai akhlak menjadi kunci 
utama untuk melahirkan insan kamil yang kompetitif secara global tanpa kehilangan identitas 
spirtualnya.  
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